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This research aims to examine the challenges of
implementing Islamic education at the Aisyiyah
Ponorogo Integrated Blind Orphanage. This
research uses a qualitative approach with a
descriptive type. Data collection was obtained
through interviews with education administrators
and two blind students at the Aisyiyah Ponorogo
Integrated Blind Orphanage. This research shows
that there are two types of challenges to Islamic
education at the Aisyiyah Ponorogo Integrated
Home for the Blind, namely, challenges to
infrastructure and inclusive learning methods. In
terms of infrastructure, new igras are not available
and there is a lack of classrooms for carrying out
learning. The teacher's inability to read and write
Arabic braille and how to teach blind students also
influences the learning process at the orphanage.
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PENDAHULUAN

Islam memandang bahwa pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap
manusia agar mereka memiliki keberlangsungan hidup yang lebih terjamin dan
bermartabat. Oleh karena itu, negara memiliki kewajiban untuk memberikan
pelayanan pendidikan yang bermutu pada setiap warganegaranya termasuk
mereka yang memiliki perbedaan dalam kemampuan atau biasa disebut difabel
Sholeh, (dalam Istigomah dan Widodo 2019). Menurut Yusuf, (dalam Johan dkk
2024) tujuan dari Pendidikan Islam adalah untuk membina pribadi-pribadi muslim
yang beriman, berakhlak mulia, bertakwa, dan memiliki pengetahuan yang luas
tentang ajaran Islam. Di Indonesia, Pendidikan islam tidak hanya di terapkan di
sekolah-sekolah umum tetapi juga di berbagai Lembaga khusus seperti panti
tunanetra. Panti tunanetra adalah Lembaga yang menyediakan Pendidikan dan
perawatan bagi anak-anak dengan gangguan penglihatan. Pendidikan di panti
tunanetra menghadapi tantangan sehingga memerlukan pendekatan khusus agar
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik secara efektif.

Dalam dekade terakhir, pendekatan kontemporer dalam penyelenggaraan
Pendidikan islam telah berkembang sangat pesat. Pendekatan ini mencakup
penggunaan teknologi adaptif, metode pengajaran inklusif, dan kurikulum yang
disesuaikan dengan kebutuhan khusus peserta didik tunanetra. Menurut Hasyim,
(dalam Muhammad dan Murtafiah 2023) menghadapi era kontemporer yang
dinamis dan kompleks salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah
perubahan tuntutan kebutuhan masyarakat dalam era globalisasi yang semakin
pesat. Tuntutan tersebut meliputi peningkatan kualitas mutu pendidikan,
pengembangan kurikulum yang relevan, dan penguatan kompetensi guru dalam
penyampaian materi pembelajaran.) di era digital yang semakin berkembang
peran teknologi juga memberikan tantangan dan peluang baru dalam pendidikan
Islam. Teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi peserta
didik dalam proses pembelajaran agama Hasanah dan Sukri, (dalam Mirrota
2024). Teknologi adaktif yang biasa digunakan oleh peserta didik tunanetra yaitu
perangkat lunak pembaca layar dan buku braile digital, telah membuka peluang

baru bagi peserta didik tunanetra untuk mengakses informasi dan materi
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Pendidikan islam dengan lebih mudah. Selain itu metode pembelajaran inkusif
yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka.

Namun penerapan pendekatan kontemporer dalam Pendidikan islam di
panti tunanetra tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan sumber daya. Banyak panti tunanetra yang masih kekurangan
fasilitas dan teknologi yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran.
Selain itu kurangnya pelatihan bagi guru dalam menggunakan teknologi adaptif
dan metode pengajaran inklusif juga menjadi hambatan signifikan. Guru-guru di
panti tunanetra sering kali harud mengembangkan keterampilan baru dan
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan metode
pengajaran.

Tantangan lainnya adalah hambatan dalam adaptasi teknologi. Meskipun
teknologi adaptif menawarkan banyak manfaat, tidak semua peserta didik
tunanetra memiliki akses yang sama terhadap teknologi tersebut. Factor ekonomi
dan geografis sering kali menjadi penghalang bagi peserta didik di daerah
terpencil untuk mendapatkan teknologi yang di perlukan, selain itu, adaptasi
teknologi juga memerlukan waktu dan usaha yang tidak sedikit, baik dari sisi
peserta didik maupun guru

Di sisi lain pendekatan kontemporer dalam Pendidikan islam juga
menghadapi tantangan dalam hal inklusi sosial. Peserta didik tunanetra sering
kali merasa terisolasi dari lingkungan sosial mereka, baik di dalam maupun di luar
panti. Oleh karena itu,penting untuk mengembangkan strategi yang tidak hanya
focus pada aspek akademis tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial
dan emosional peserta didik. Pendekatan yang holistic dan inkusif dapat
membantu peserta didik tunanetra merasa lebih diterima dan dihargai dalam
komunitas mereka.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplora lebih lanjut
tentang bagaimana pendekatan kontemporer diterapkan dalam Pendidikan islam

di panti tunanetra.
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Dan mengidentifikasi tantangan yang di hadapi. Dengan memahami lebih
dalam tentang pendekatan dan tantangan ini, diharapkan dapat ditemukan Solusi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas Pendidikan Islam di panti tunanetra.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberrikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan Pendidikan yang lebih inklusif dan responsive terhadap kebutuhan

peserta didik tunanetra.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Sumber data pada penelitian ini adalah pengurus bidang pendidikan
dan 2 santri tunanetra di Panti Asuhan Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara wawancara dengan jenis
wawancara semi terstruktur dengan pengurus bidang Pendidikan dan 2 santri

tunanetra di Panti Asuhan Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan wwawancara dengan pengurus bidang pendidikan
Panti Asuhan Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo ustadzah wati, dapat dipetik
hasil sebagai berikut:

Dalam satu Minggu Panti Asuhan Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo
menyelenggarakan diniyah bagi semua santri baik tunanetra, tunadaksa
maupun yang tidak disabilitas. Diniyah ini terdiri atas tafid Al-Qur-an,
BTAQ, dan Pelajaran malam seperti, figih, kkmuhammadiyahan, Bahasa
Arab, mukhhadoroh, ibadah praktis, dan gqirak. Tafid Al-Qur-an
dilaksanakan pagi hari setelah sholat subuh berjamaah. Pembelajaran
BTAQ dilaksanakan pada setiap hari Senin dan Kamis pukul 16.30,
sedangkan hari Selasa dan Rabu dilaksanakan setelah sholat Maghrib.
Untuk pembelajaran malam dilaksanakan setelah sholat isyak.

Pengajar di Panti Asuhan Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo berjumlah
11 orang terdiri atas 7 pengajar awas (normal) dan 4 pengajar tunanetra. Dalam
kegiatan diniyah santriwan dan santriwati dibagi kedalam beberapa kelas seperti,

iktidai, iktidai 2, ula, usto, ulya, dan ulya mustawi. Pembagian kelas tersebut

dibentuk atas dasar kemampuan santri tanpa mendiskriminasi santri yang
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disabilitas, sehingga baik santri awas maupun disabilitas dapat bergabung belajar
Bersama dalam satu kelas. Berbeda dengan pembelajaran BTAQ, santri tunanetra
dipisahkan dengan santri tunadaksa ataupun santri awas. Hal ini dikarenakan
santri tunanetra membaca igra dan Al-Qur'an menggunakan huruf braille.

Dalam penyelenggaraan diniyah di Panti Asuhan Tunanetra Terpadu
Aisyiyah Ponorogo masih mengalami banyak tantangan. Tantangan yang
dihadapi meliputi, tidak tersedianya buku igra braille yang baru, kurangnya ruang
kelas, dan kurangnya pengajar yang dapat menguasai huruf braille. Tidak
tersedianya buku igra yang baru cukup mempengaruhi dalam proses
pembelajaran. Apabila buku tersebut sudah digunakan bertahun-tahun tulisan
timbul (braille) pada buku igra tersebut akan tenggelam dan sulit diraba oleh
santri tunanetra. Mereka sering mengeluhkan kepada pengajar bahwa tulisannya
sulit terbaca. Namun untuk mendapatkan buku igra yang barupun juga susah.
Pengurus sudah berusaha namun dari pihak Panti belum mampu mendapatkan
buku igra braille tersebut. Selain itu, ketersediaan ruang kelas juga masih kurang.
Ada beberapa kelompok belajar yang menggunakan selasar masjid, aula,
ataupun ruang kantor untuk proses pembelajaran diniyah.

Tidak semua pengajar di panti dapat menguasai braille. Hanya pengajar
tunanetra saja yang mampu menguasai braille. Hal ini juga mempengaruih
pengajaran BTAQ untuk anak tunanetra. Dengan sedikitnya pengajar yang dapat
menguasai braille, dari bidang pendidikan juga mengalami kesulitan dalam
membagi kelompok belajar BTAQ bagi santri tunanetra. Ada beberapa santri
tunanetra kedapatan kelompok yang pengajarnya tidak menguasai braille.

Setelah melakukan wawancara dengan dua santri tunanetra di Panti
Asuhan Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo yaitu, shendy dan safira, dapat
dipetik hasil sebagai berikut:

Ada beberapa tantangan yang dirasakan oleh santri tunanetra dalam
proses pembelajaran diniyah di Panti yaitu, pada saat pembelajaran BTAQ,
pembelajaran kemuhammadiyahan dan muhadarah. Dalam proses pembelajaran
BTAQ beberapa santri tunanetra banyak yang mengeluh dengan tulisan braille

pada buku igra mulai sudah tenggelam, mengakibatkan tulisannya sulit terbaca.
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Beberapa santri sudah mengusulkan untuk membeli buku igra baru. Namun,
sampai sekarang buku igra tersebut belum di dapatkan. Akhirnya sampai
sekarang pada saat pembelajaran BTAQ masih menggunakan buku igra braille
yang lama.

Tidak hanya permasalahan buku igra braille. Proses pembelajarannyapun
juga mengalami tantangan. Ada beberapa santri tunanetra yang tergabung
dengan pengajar awas (normal). Sehingga proses pembelajaran BTAQ berfokus
pada hafalan Al-Qur-an. Sebenarnya santri tunanetra tersebut ingin pindah
kelompok, tapi karena berhubung pengaturan kelompok sudah diatur oleh
ustadzah akhirnya dia menerima saja.

Hal ini juga terjadi pada pembelajaran kemuhammadiyahan. Pada saat
pembelajaran kemuhammadiyahan, pengajar menggunakan modul buku yang
dipakai santri awas di sekolahnya. Jadi pada saat pengajar meminta santri untuk
membacak buku kemuhammadiyahan tersebut, santri tunanetra hanya
mendengarkan teman sebelahnya membaca. Hal ini disebabkan tidak adanya
modul buku kemuhammadiyahan yang bercetak braille. Pada saat mencatat
santri tunanetra juga sering tertinggal dari temannya yang awas. Santri tunanetra
sering merasa bingung karena apabila dia ingin meminta tolong kepada
temannya yang awas untuk mencatat materi, tetapi mereka terkadang tidak mau.
Selain itu, pada saat pembelajaran kemuhammadiyahan pengajar sering
mengajak santri untuk menonton film berkaitan dengan Muhammadiyah.Namun
ketika menonton pengajar tidak mendiskripsikan adegan film tersebut kepada
santri tunanetra. Sehingga santri tunanetra menjadi mengantuk.

Tantangan yang terakhir yang dirasakan santri tunanetra adalah pada saat
pembelajaran bahasa arab. Pada pembelajaran bahasa arab santri tunanetra
hanya diajarkan menghafal kosa kata dalam bahasa arab tanpa diajarkan
penulisan yang benar dalam huruf arab braille. Hal inisebabkan karena pengajar
tidak memahami huruf arab braille. Mengakibatkan pembelajaran bagi santri

tunanetra berfokus pada hafalan saja.

AYU TEGAR
JIE: 29-41

34




Dari paparan hasil yang didapat dari melakukan wawancara, maka
tantangan pendidikan Islam yang dihadapi di Panti Asuhan Tunanetra Terpadu
Aisyiyah Ponorogo sebagai berikut:

Sarana Prasarana

Tantangan yang dihadapi Panti Asuhan Tunanetra Terpadu Aisyiyah
Ponorogo dalam penyelenggaraan pendidikan Islam salah satunya adalah dari
sarana prasarana. Tidak tersedianya buku igra braille yang baru cukup
mengganggu santri tunanetra pada saat mengikuti pembelajaran BTAQ. Buku
igra braille yang ada sekarang sudah sering digunakan sehingga membuat tulisan
braille pada buku igra tersebut tenggelam mengakibatkan tulisan braille sulit
dibaca. Hal ini diperkuat oleh beberapa santri yang mengeluh karena pada saat
membaca igra tulisan arab braille pada buku igra sulit untuk dibaca. Panti juga
sudah berusaha pengadaan iqgra braille. Dicarinya melalui toko online, penjual
media pembelajaran tunanetra namun, belum bisa mendapatkannya. Akhirnya
hingga sekarang pembelajaran BTAQ masih mempergunakan igra yang tersedia.

Di panti juga belum tersedia buku kemuhammadiyahan yang dicetak
braille. Sehingga pada proses pembelajaran, pengajar menggunakan buku
kemuhammadiyahan milik santri awas (normal) yang dipergunakan di sekolah
mereka. Hal ini diperkuat oleh pernyataan salah satu santri yang mengatakan
bahwa ketika pembelajaran dia hanya mendengarkan pengajar menjelaskan
materi, serta ketika santri yang awas diminta untuk membaca buku, dia
mendengarkan teman sebelahnya membacakan. Tidak adanya buku
kemuhammadiyahan yang bercetak braille membuat sering tertinggaldalam
mencatat. Santri tersebut menjelaskan bahwa, dia sering tertinggal pada saat
menulis sehingga catatan yang dimiliki menjadi tidak lengkap. Santri tersebut
sering merasa kebingungan karena harus meminta tolong kepada siapan. Karena
beberapa santri awas apabila dimintai tolong untuk membacakan sering menolak.
Jadi dalam proses pembelajaran kemuhammadiyahan santri tunanetra lebih
banyak mendengar dan menghafalkan.

Pada pembelajaran mukhadarah santri tunanetra sering kesusahan dalam

mencari materi tausiyah. Hal ini dikarenakan tidak tersedianya buku kumpulan

AYU TEGAR
JIE: 29-41

35




materi tausiyah yang dicetak braille. Bukan tanpa usaha santri tunanetra juga
sudah berusaha mencari materi mukhadarah melalui internet. Namun, ketika
browsing di internet mereka merasa materi yang ada di internet tersebut sedikit
susah dipahami dan terpisah-pisah. Akhirnya mereka selalu meminta tolong
kepada teman yang awas untuk membacakan materi tausiyah yang ada di buku,
kemudian mereka tulis di buku tulis dengan tulisan braille. Setelah jadi mereka
langsung menghafalkan materi tersebut. Jadi pada saat mukhadarah santri
tunanetra membawakan materi yang telah dihafalkan sebelumnya.

Selain Tantangan berikutnya adalah kurangnya ruangan kelas untuk
diniyah. Jumlah kelas yang tersedia dengan jumlah kelompok belajar tidaklah
sama. Hal ini mengakibatkan ada beberapa kelompok belajar yang menggunakan
ruang kantor, aula, dan selasar masjid untuk melakukan diniyah. Hal ini sejalan
dengan Mugqgoyyidin dan Widiyaningsih, (2021) Keterbatasan Sumber Daya
Pembelajaran. Ketersediaan sumber belajar seperti buku teks, alat peraga, dan
fasilitas kelas yang memadai merupakan tantangan tersendiri bagi sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif.

Metode Pembelajaran Inklusif

Tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan diniyah di Panti Asuhan
Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo salah satunya adalah ada beberapa
pengajar yang belum mengerti cara mengajar seorang tunanetra. Hal tersebut
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran diniyah khususnya pada
pembelajaran BTAQ. Di panti hanya pengajar tunanetra saja yang dapat
menguasai braille. Kenyataan di lapangan pada pembelajaran BTAQ, ada
beberapa santri yang medapat kelompok BTAQ dengan pengajar awas, Akibatnya
santri tersebut tidak mendapatkan pelayanan pendidikan sebagaimana mestinya.
Salah satu santri mengutarakan keinginannya untuk belajar baca tulis braille.
Namun, dia selalu mendapat pengajar yang awas, artinya pengajar tersebut tidak
menguasai braille. Bukan tanpa alasan dari bidang pendidikanpun juga bingung
dalam membagi kelompok belajar. Dikarenakan jumlah pengajar dapat

menguasai braille sangat terbatas.
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Selain itu, pada pelajaran malam khususnya pada pelajaran
kemuhammadiyahan, pengajar sering mengajak santri untuk menonton film
tentang organisasi Muhammadiyah. Namun, pada pelaksanaannya pengajar
hanya memutarkan film saja tanpa mendiskripsikan adegan yang ada dalam film
kepada santri tunanetra. Akibatnya santri tunanetra sering mengantuk dan malas
apabila diajak nonton film. Hal ini juga diutarakan oleh salah satu santri tunanetra
bahwa dia sering mengantuk apabila nonton film. Banyak adegan diluar
percakapan yang dia tidak mengerti. Akibatnya dia merasa tidak tertarik sehingga
menjadi mengantuk.

Tantangan selanjutnya adalah pada saat pembelajaran bahasa arab. Saat
belajar bahasa arab santri tunanetra terbiasa belajar dengan cara menghafalkan
kosa kata dalam bahasa arab. Santri tunanetra tidak tahu bentuk tulisan dari kosa
kata bahasa arab tersebut Hal ini disebabkan pengajar tidakf menguasai tulisan

arab braille. Kesulitan ini hampir dirasakan oleh santri tunanetra.

PENUTUP

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tantangan pendidikan Islam
di Panti Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo ada dua macam yaitu, tantangan
sarana prasara dan metode pembelajaran inklusif. Dari bidang sarana prasarana
tidak tersedianya igra yang baru serta kurangnya ruang kelas untuk pelaksanaan
pembelajaran. Ketidakmampuan pengajar dalam baca tulis arab braille dan cara

mengajar santri tunanetra juga berpengaruh dalam proses pembelajaran di Panti.
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